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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah, dokumen proses pengembangan
Kurikulum Program Studi S3 Pendidikan Biologi Tahun 2020 dapat diselesaikan dengan baik.
Dokumen proses pengembangan Kurikulum Program Studi S3 Pendidikan Biologi berlaku
bagi seluruh mahasiswa Program Studi S3 Biologi mulai Angkatan 2020. Dokumen proses
pengembangan Kurikulum ini merupakan dokumen proses penyusunan kurikulum untuk
Program Studi S3 Pendidikan Biologi, Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Malang
(UM) sebagai salah satu acuan penyelenggaraan kegiatan akademik.

Informasi tentang katalog dan kurikulum program studi, diharapkan dapat membantu
mahasiswa dalam merencakan perkuliahannya, baik rencana perkuliahan secara menyeluruh
maupun rencana perkuliahan setiap semester. Di samping itu, informasi tentang kurikulum juga
dapat digunakan oleh penyelenggara dan pemangku kepentingan pendidikan dan akademik;
misalnya pimpinan jurusan, koordinator program studi, dosen, tenaga kependidikan, serta
pihak lain yang peduli pendidikan.

Kepada semua pihak yang telah bekerja keras dalam menyelesaikan Dokumen
Kurikulum ini mulai dari pemikiran awal, pengembangan draf hingga penyelesaian
pencetakannya diucapkan terima kasih. Semoga kurikulum ini segera memberikan manfaat,
baik bagi lembaga maupun seluruh warga Program Studi S3 Pendidikan Biologi.

Malang, Agustus 2022
Koordinator Program Studi S3
Pendidikan Biologi

Dr. Ibrohim, M.Si
NIP. 196611041991031001
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A. Spesifikasi Program Studi

1. Perguruan Tinggi . Universitas Negeri Malang
2. Pelaksana Proses Pembelajaran

Fakultas :  Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Program Studi . Doktor Pendidikan Biologi
Kode Program Studi 84005
3. Akreditasi Prodi C A
SK BAN PT No:

1135/SK/BAN-PT/Akred/D/V11/2016.
Berlaku sampai 14 Juli 2021.

4. Jenjang Pendidikan : S3 (Strata 3)
Jenjang Kualifikasi Lulusan . Level 9
berdasarkan KKNI

6. Gelar Lulusan . Doktor (Dr.)

B. Rasional Pengembangan Kurikulum

Program Studi S3 Pendidikan Biologi FMIPA UM merupakan salah satu program studi
tingkat pascasarjana tertua di Indonesia. Program studi tingkat pascasarjana di IKIP Malang
untuk jurusan biologi dikenal dengan program doktoral yang mulai diselenggarakan tanggal 1
Februari tahun 1976. Namun demikian secara resmi ijin penyelenggarakan program studi baru
diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebuadayaan Republik Indonesia pada tahun
1994, yakni dengan diterbitkannya Surat Keputusan Dirjen Pendidikan Tinggi Nomor
202/DIKTI/Kep/1994 tentang ljin Penyelenggaraan Program Studi tingkat Magister dan
Doktor di IKP Malang pada tanggal 28 Juli 1994. Dalam dictum keenam surat keputusan
tersebut dinyatakan bahwa keputusan ini berlaku surut sejak masing-masing program studi
tersebut mulai diselenggarakan.

Dalam perkembangan pejalanannya, program studi S3 Pendidikan Biologi telah
mengalami pergantian atau penyesuaian kurikulum. Penyesuaian tersebut tentu didasarkan
pada perubahan perkembangan zaman dan kebijakan pendidikan nasional. Pada periode setelah
tahun 2000 — 2013 berlaku Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang mengacu pada
Kepmendiknas Nomor 232 tahun 2002 dan Kepmendiknas 045 tahun 2020. Setelah tahun 2013
sampai 2019, kurikulum mengalami penyesuaian dengan terbitnya Undang Undang Pendidikan
Tinggi tahun 2012, Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) tahun 2012, dan Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (SNDIKTI) tahun 2015. Mulai tahun 2020 Kurikulum S3
Pendidikan Biologi di UM, bersama-sama dengan seluruh Program Studi tingkat Pascasarjana
mengalami perubahan atau penyesuaian dengan mengikuti Peraturan Rektor Universitas



Negeri Malang Nomor 7 tahun 2020 tentang Panduan Pengembangan Kurikulum Program
Magister dan Doktor Universitas Negeri Malang tahun 2020.

Perubahan kurikulum secara keseluruhan (massif) di lingkungan Universitas Negeri
Malang telah dimulai dari jenjang S1 pada tahun 2018. Perubahan kerikulum tersebut mengacu
pada tuntutan perkembangan zaman atau Era Revolusi Industri 4.0, peraturan perundangan
yang baru dalam dunia pendidikan tinggi, serta upaya untuk mewujudkan cita-cita Universitas
Negeri Malang sebagai The Learning University. Pengembangan kurikulum di Universitas
Negeri Malang didasarkan pada diintegrasikannya tiga pendekatan sekali gus, yakni
pendekatan kapabilitas, pendekatan transdisipliner, dan pendekatan belajar berbasis kehidupan.

Sebagaimana disadari bersama, bahwa dalam belasan tahun terakhir telah terjadinya
perkembangan teknologi, khsususnya teknologi informasi yang sangat cepat, sehingga
mendorong lahirnya suatu era baru yang dikenal dengan Era Revolusi Industri (ERI) 4.0.
Dalam era ERI 4.0 ditandai dengan perkembangan dan pemanfaatan ICT, big data, Internet of
Thing (1oT), dan Artificial Intelligence (Al) dalam dunia manufaktur serta berbagai aspek
kehidupan lainnya, termasuk pendidikan. Dari ERI 4.0 melahirkan suatu tatanan masayarakat
baru yang disebut Society 5.0. Masyarakat 5.0 diartikan sebabagai sebuah masyarakat yang
berpusat pada manusia yang menyeimbangkan kemajuan ekonomi dengan penyelesaian
masalah social melalui sistem yang mengintegrasi ruang maya dan ruang fisik. Ini artinya,
dunia pendidikan pun harus segera menyesuaikan dengan tuntutan perkembangan zaman
tersebut.

Dengan penggunaan teknologi informasi yang semakin luas kebutuhan tenaga kerja
manusia dalam berbagai bidang menjadi sangat berkurang. Peran manusia telah digantikan oleh
robot atau setidaknya menjadi sangat sedikit karena penggunaan system otamasi serta teknolodi
komunikasi dan informasi untuk menyederhanakan dan mempercepat pengolahan data dan
layanan publik. Demikian juga dalam dunia pendidikan, banyak peran guru/dosen yang telah
dapat digantikan dengan penggunaan internet. Sebagai contoh, guru/dosen yang selama ini
masih banyak diperankan sebagai sumber ilmu pengetahuan bagi siswa saat ini telah jauh
berkurang. Hal ini karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, social budaya, dan
ekonomi yang selama ini menjadi konten atau bahan kajian pendidikan telah dapat dengan
mudah diakses melaui internet, bahkan hampir tak terbatas. Pengelolaan administrasi
pendidikan di sekolah atau perguruan tinggi, baik menyangkut akademik maupun keuangan
juga telah banyak memanfaatkan aplikasi berbasis online. Bahkan perkembangan terakhir sejak
adanya Pandemi COVID-19 di Indonesia dan hampir di seluruh dunia juga telah mengubah
penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran dari tatap muka menjadi dilakukan secara
online atau dalam jaringan (daring).

Tuntutan kehidupan Abad 21, yang telah masuk pada ERI 4.0 memaksa para pemimpin
dan praktisi dunia pendidikan harus menyesuaikan orientasi atau tujuan pendidikan. Dari
orientasi pengusaan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural kini harus beralih pada
penguasaan IPTEK yang lebih tinggi, yakni diorientasikan untuk literasi, pemecahan masalah
kehidupan dan inovasi untuk kesejahteraan manusia. Sebagai contoh, jika dulu banyak
kalangan masyarakat yang berpikir pragmatis, bahwa sekolah atau kuliah untuk mendapat
ijazah formal guna melamar/mencari kerja, termasuk menjadi PNS, kini harus berubah pada
orientasi menguasai IPTEK untuk pemanfaatan dalam berbagai kreasi, rekayasa, dan inovasi
untuk menciptakan peluang kerja atau berkarya secara kreatif. Hal ini karena dunia kerja
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mengalami suatu era disrupsi, dimana profesi yang dulu banyak dimasuki oleh para tenaga
kerja lulusan pendidikan tertentu kini telah hilang dan berganti dengan profesi baru yang tidak
pernah diperkirakan akan ada. Bahkan secara lebih ekstrim, para pemimpin, ahli dan praktisi
pendidikan tidak pernah dapat memprediksi dengan tepat, apakah orientasi tujuan dan konten
pendidikan yang sedang dilaksanakab saat ini cocok untuk para lulusannya nanti.

Berdasarkan pada perubahan kondisi dan situasi seperti digambarkan di atas Program
Studi S2 dan S3 Pendidikan Biologi UM telah melaksanakan forum group discussion.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pasar dalam suatu forum FGD dengan para alumni dan
stake holder pendidikan pada bulan Juni 2020 diperoleh beberapa temuan, antara lain bahwa
para lulusan S3 Pendidikan Biologi banyak mengajar di Perguruan Tinggi atau menjadi dosen,
baik di perguruan tinggi negeri maupun swasta. Pada umumnya mereka memiliki kinerja yang
bagus, dan bahkan diakui oleh banyak pimpinan bahwa mereka bisa menjadi motor penggerak
di perguruan tinggi tersebut. Namun demikian ada saran dari para stake holder agar dalam
kurikulum ditambahkan kompetensi yang berkaitan dengan penggunaan ICT untuk
pembelajaran, analisis data penelitian kualitatif model baru yang memanfaatkan computer, dan
penguasaan Bahasa Inggris untuk internasionalisasi prodi.

Dalam rangka meningkatkan mutu lulusan melalui perbaikan proses pembelajaran
Universitas Negeri Malang guna mendukung pencapaian kapabilitas tinggi lulusan telah
melakukan perubahan kurikulum secara menyeluruh. Perubahan kurikulum program
pascasarjana telah dimulai tahun 2019 dan disyahkan penggunaannya oleh masing-masing
dekan atau direktur pascasarjana pada tahun akademik 2020/2021. Perubahan kurikulum
tersebut diawali dengan penyesuaian naskah akademik yang memadukan tiga pendekatan
sekaligus, yakni pendekatan kapabilitas sebagai target atau orientasi capaian pembelajaran
lulusan, pendekatan kapabilitas dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, serta
pendekatan transdisipliner sebagai model pengelolaan kurikulum. Selanjutnya, berdasarkan
hasil kajian analisis kebutuhan pasar, perkembangan IPTEK terkait, kajian visi-misi UM, serta
hasil tracer study ditetapkan rumusan visi akademik program studi S3 Pendidikan Biologi UM
dan profil lulusannya. Berangkat dari orientasi menacapi visi akademik dan membekali profil
lulusan ditetapkan sejumlah Standar Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang mengacu pada
deskripsi kualifikasi KKNI level 9, Capaian Pembelajaran aspek sikap dan keterampilan umum
dari SNDIKTI, serta rumusan Capaian Pembelajaran dari Konsorsium Pendidikan Biologi
Indonesia (KPBI). Berdasarkan rumusan Standar CPL dan sejumlah bahan kajian yang
ditetapkan maka dapat diturunkan sejumlah matakuliah. Matakuliah-matakuliah tersebut
disusn menjadi suatu struktur kurikulum baru yang terdiri dari kelompok Matakuliah Dasar
Keilmuan (MKDK) dengan beban 4 sks, Matakuliah Keilmuan dan Keahlian (MKK) yang
terdiri dari kelompok matakuliah bidang studi dan matakuliah peminatan dengan beban 14 sks,
serta matakuliah kelompok Disertasi dengan beban 24 sks. Matakuliah-matukuliah tersebut
disebar ke dalam semester melalui suatu pola peta kurikulum Prodi S3 Pendidikan Biologi UM
tahun 2020.

Selain menggunakan landasan dan rasional di atas perubahan kurikulum Program Studi
S3 Pendidikan Biologi juga diorientasikan perubahan paradigma pendidikanm kerangka kerja,
dan pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan dengan tuntutan perkembangan IPTEK,
seperti tuntutan pengembangan kecakapan hidup Abad 21, salah satunya “learning and
innovation skills” (Partnership for 21% Skills), integrasi teknologi dalam pembelajaran baik
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sebagai alat atau sebagai konten (TPACK), konsep pendidikan transformatif (transformative
education), dan optimalisasi pemanfaatan potensi dan kearifan lokal sebagai modal
pembangunan bangsa.

Konsep-konsep di atas telah dipertimbangan dan diramu dalam penyusuan komponen-
komponen Kurikulum Program Studi S3 Pendidikan Biologi tahun 2020. Dengan demikian
diharapkan semua pihak yang terlibat dalam penyelenggarakan program studi dapat memahami
dan mendukung implementasi dan pencapaian tujuannya.

C. Visi Akademik

Mengembangkan keilmuan dan praktik pendidikan transformatif bidang biologi melalui kajian
dan penelitian berbasis pada potensi dan kearifan lokal dan nasional dengan pendekatan inter,
multi dan transdisipliner guna menemukan konsep pendidikan biologi untuk memecahkan
berbagai masalah pendidikan biologi secara kreatif, inovatif dengan memanfaatkan teknologi.

D. Misi Program Studi

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran transformatif bidang biologi yang
berbasis pada potensi dan kearifan lokal dan nasional dengan mengoptimalkan
kemandirian mahasiswa dan pemanfaatan teknologi guna mendukung pencapaian tujuan
pendidikan Abad 21.

2. Melaksanakan kajian, penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan biologi
yang temuannya bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, pengelolaan
pendidikan dan kesejahteraan masyarakat.

3. Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan hasil kajian,
penelitian, dan pengembangan bidang pendidikan biologi yang berorientasi pada
peningkatan kualitas pendidikan dan pemberdayaan masyarakat.

E. Tujuan

1. Menghasilkan doktor pendidikan biologi yang religius, berakhlak mulia, mandiri, dan reflektif
yang mampu menemukan konsep pendidikan dan pembelajaran transformatif bidang
biologi berbasis pada potensi dan kearifan lokal dengan memanfaatkan teknologi secara kreatif
dan inovatif untuk menyelesaikan berbagai masalah pendidikan biologi secara komprehensif.

2. Menghasilkan karya ilmiah dan karya artefak kreatif dan inovatif yang memiliki kebaruan dan
keunggulan dalam bidang pendidikan biologi yang transformatif, berbasis potensi dan kearifan
lokal yang terpublikasi secara nasional dan internasional..

Menghasilkan karya pengabdian kepada masyarakat dalam bidang pendidikan biologi untuk
mewujudkan praktik pendidikan yang berkualitas dan masyarakat yang mandiri, produktif, dan
inovatif.

F. Profil Lulusan

Doktor pendidikan biologi religius, berakhlak mulia, mandiri, dan reflektif yang
memiliki kemampuan dalam menemukan dan mengelola pendidikan dan pembelajaran
transformatif bidang biologi berbasis pada potensi dan kearifan lokal dengan
memanfaatkan teknologi secara kreatif dan inovatif serta terampil mengelola penelitian
pendidikan biologi untuk memecahkan masalah secara inter, multi, dan/atau



transdisipliner yang memiliki kebaruan dan keunggulan bertaraf nasional dan internasional
guna peningkatan mutu pendidikan dan kesejahteraan masyarakat.

Lulusan dapat berperan atau memasuki profesi sebagai dosen di perguruan tinggi,
pengelola pendidikan, guru di sekolah, peneliti pendidikan biologi, atau konsultan bidang
pendidikan (sains/biologi) di dinas pendidikan atau yayasan pendidikan, atau profesi lain
yang masih gayut dengan pendidikan biologi/sains.

G. Standar Capaian Pembelajaran Lulusan

1.

Menganalisis permasalahan dan isu-isu pendidikan dan pembelajaran serta
menemukan gagasan pemecahan masalah dengan menggunakan landasan berpikir
filsafat, teori-teori pendidikan dan pembelajaran, serta kebijakan pendidikan nasional
dan internasional secara kritis, kreatif, inovatif, transdisiplin, dan dapat dipertanggung-
jawabkan secara ilmiah.

Memiliki wawasan tentang perkembangan biologi modern dan problematik lingkungan
hidup dan aplikasinya untuk mendukung pengembangan pendidikan dan pembelajaran
biologi sesuai perkembangan biologi masa kini secara kreatif dan inovatif.

Menguasai konsep dan terampil menerapkan prosedur pengembangan kurikulum
pendidikan dan pembelajaran bidang biologi untuk mendukung pengembangan
pendidikan transformatif berbasis pada potensi dan kearifan lokal dan nasional secara
cermat, kreatif dan inovatif.

Mengembangkan konsep, praktik dan/atau artefak dalam bidang pendidikan biologi
melalui penelitian untuk menyelesaikan masalah dan menginovasi pendidikan secara
kreatif sesuai perkembangan era revolusi industri 4.0 serta mempublikasikan hasilnya
dalam jejaring ilmiah nasional dan/atau internasional.

Mengelola dan memimpin penelitian dan pengembangan untuk menyelesaikan masalah
dan menemukan kebaruan bidang pendidikan dan pembelajaran bidang biologi
transformatif berbasis pada potensi dan kearifan lokal dan nasional serta
mempublikasikan temuan originalnya dalam jejaring ilmiah nasional dan internasional.



H. MATRIK STANDAR CPL DAN BAHAN KAJIAN

TABEL BIDANG IPTEKS/BAHAN KAJIAN/SUB BAHAN KAJIAN - PRODI S3 PENDIDIKAN BIOLOGI

Standar CPL

Filsafat dan Wawasan Pendidikan

Kaiian Bidang Biologi Mikro dan Makro tingkat anjut

Pengembangan Pendidikan, Pembelajaran dan Kompetensi Pendidik Abad 21

Motode Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran

Proyek Tugas Akhir (Disertasi)

Filsafat imu

Wawasan Pendidikan

Biologi Modern

Pengelolaan Ekosistem dan Lingkungan Hidup

BiologiTerapan

Arfical Intelegence

Penelitian Pendidikan

Penelitian Pengembangan

Penelitian pendahuluan

limizh

Disertasi

2

kan dan pembelajaran

Etika pengembangan ilmu
Filosofi Sains dan Pendidikan Sains
Konstruktuvisme dalam pendidikan sains
Postmodernism dalam pendidikan sains
Kebijakan pendidikan nasional dan internasional

Teori-teori pendi

Problematika pendidikan dan pembelajaran

Pendidikan transdisipliner

|sudut Pandang Biologi Modern
|sistem Kerja Program Kehidupan
Pengembangan limu Biologi

Penyebab Permasalahan Lingkungan Hidup
Solusi Kreatif Pemecahan Masalah Lingkungan Hidup

Permasalahan Lingkungan Hidup

Perencanaan spasial dan temporal pengembangan

\dentifikasi dinamika suberdaya dan lingkungan
pengelolaan ekosistem pesisir

Pemetakan tipologi kerusakan ekosistem pesisir

|sistem ekologi dan lingkungan pesisir

Konsep dan prinsip Agroekosistem
Model Konservasi Agroekosistem
Pearncangan model konservasi agroekosistem
Evaluasi model konservasi agroekosistem

Biologi patogen tumbuhan

Pengaruh patogen terhadap fungsi fisiologi tumbuhan
Cara tumbuhan mempertahankan diri dari serangan

Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap
patogen

penyakit tumbuhan

Pengendalian penyakit tumbuhan
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Sudut pandang solutif untuk Bidang Biologi dan
Pembelajarannya dengan big data dan kecerdasan
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Pemahaman integtratif multidisip

data biologi

Perkembangan Kurikulum Pendidikan di Indonesia
Model Desaindan pengembangan Kurikulum
Organisasi dan Pengelolaan kurikulum Pendidikan
Tinggi

Pengembangan Kurikulum Program studi

Evaluasi dan Revisi Kurikulum Program Studi
Landasan teoritik pendidikan/pembelajaran
[transformatit

Konsep dan prinsip pendidikan transformatif
Rancangan dan implementasi pembelajaran

[transformatif
|Asesmen dalam pembelajaran transformatif

losofi Komunitas Belajar

Lesson study for Learning Community
Professional Learning Community

[Transcrip-Based Analysis

>

s kesenjangan (gap anlysis)

Deduksi dan penyusunan hipotesis

|sistematic revieu

|Anal

Penyusunan Keranhka konseptual penef

an Pendi

s metode penelitian disertasi

Etika penelitian bidang pendidikan dan sosial
|Analisis data Penelitian pendidikan

Pengembangan Metode Penel

H

|Wawasan Penelitian Disertasi

|Anal

Konsep dan Pronsip Penelitian pengembangan

Pembelajaran
|Apalikasi model penelitian pengembangan

lsenis model penelitian pengembangan

s Kebutuhan dalam pengembangan pendidikan
ian pendahuluan

s data dan simpulan penelitian survei

Penelitian survei dan eksploratif

|dan pembelajaran
Pemanfatan Hasil Penel

[Anail
|Anal

artikel jurnal

[Gambaran artikel Jurnal internasional bereputasi dan

impact factor
Pencarian/pelacakan jurnal internasional bereputasi

£
£
z

Penyusunan dan Pengiriman(submit

internasional

Rancangan Instrumen untuk penelitian lapangan

Rancangan Penelitian Lapangan

Menyusun Roadmap Penelitian

Pelaksanaan Penelitian dan pengambilan data

s data dan Pembahasan

|Anall

Penulisan Naskah Disertasi

1. Menganalisis permasalahan dan isu-isu
pendiiken dan pembelajaren serta
meremukan gagesan pemecaian masalah
dengan menggunaken landesan berpikir
fisafet, teor-teori perdicikan dan
pembelajaren seta kebijaken perdicikan
asional dan interasiorel secara kits,
Kt inovat, ransdisplin, dan depat
dipertanggungjawabkan secara imizh

2. Memiliki wawasan tentang
perkembangan biologi modern dan
problemtik lingkungan hidup dan
aplikasinya untuk mendukung
pengembangan perdidikan dan
pembelajaran biologi sesuai perkembangan
biologi masa kini secara kreatf dan
inovatif

Filsafat llmu

Wawasan Pendidikan

Biologi Modern

Problematika
Lingkungan Hidup

Kajian Model
Pengembangan Ekosistem
Pesisir

Kajian Model Pengembangan
Konservasi Agroekosistem

Fitopatologi

Pesanan Pak Sueb?

3. Menguasai konsep dan terampil
mererapkn prosedur pengembangan
urikulum pendidikan dan pembelajaran
bidang biologi untuk merdiuk
Ipengembangan pendidikan transfomatit
Ierbasis pada potensi dan kearifan lokal
dan nasional secara cerma, reatif dan
inovatit

Desain dan Organisasi Kurikulum

Pendidikan/Pembelajaran
Transformatif

Kajian Pembelajaran untuk|
Pengembangan Komunitas|
Belajar

& Mengembangkan Konsep, praKiik
dan/atau atefak dalam bidang pendidikan
biologi melali perelitan untuk
menyelesaikan masalzh dan dan
menginovasi pendicikan secara kreatif
sesuai perkembangan era revolusiindustr
4.0 serta mempublikasikan hesilnya dalam
ejaring ilmizh nesional dan/atau
interasioral

Reviu Pustaka dan Deduksi dalam

Penelitian

Desain Penelitian dan Analisis Data

Kajian Model-model
Penelitian Pengembangan

5. Mengelola dan meminpin penelitan dan
Ipengembargan untuk menyeleszikan
masclah dan menemukan kebaruan bidang
lpeniikan dan pembelajeran bidang
biologitransformatf brbasis pada potensi
dan kearifen lokal dan nasional serta
imempublikesikan temuan originlnya
dalam ejaring ilmich nsional dan
linternasional

Penelitian Pendahuluan

jisan artikel jurnal
internasional

Disertasi

Disertas

Keterangan

Matakuliah Dasar Keilmuan
Matakuliah Keilmuan dan Keahlian
Matakuliah Kelompok Disertasi




PETA KURUKULUM

PETA KURIKULUM S3 PENDIDIKAN BIOLOGI

Semester 1 Semester 2 Semester 3 Semester 4 Semester 5 Semester 6
Filsafat limu
Wawasan Pendidikan
_ Fitologi Pengendalian
Hayati Kapang
Kajian Model Pengembag-|
an Ekosistem Pesisir
Kajian Model Pengembag-
an Konservasi Agroekosistem
Kajian Pembelajaran untuk
Pengembangan Komunitas =
Belajar
Pembelajaran Transformati
Kajian Model-Model
Penelitian Pengembangan

[ ] Matakuliah Dasar Keilmuan (MKDK) Jumlah SKS 1 Lo 3 cad 42 5 e [18(8)

Matakuliah D Keil 4 SkS Pilihan (min) Pilihan {min) Pilihan {min)
I Matakuliah Keilmuan dan Keahlian (MKK) M:,:kz,::h K:::La?(z‘;an ‘
B Vetakuiich Kel - ) Keahlian 10 sks 2 Wajb 4 wajp | 4(8) 6 Wajb | - (16)

ata ulia o Ompo IsertaSI Matakuliah Pilihan 4 sks Pilihan {min) Pilihan {min) Pilihan {min)

|:| Matakuliah Pilihan/Peminatan Matakuliah Kelompok Tesis 24 sks




J. STRUKTUR DAN SEBARAN MATAKULIAH PROGRAM REGULER

Sks/ SEMESTER
PENGELOMPOKAN MATA KULIAH s
3 4
A. | Matakuliah Dasar Keilmuan (4 sks)
UNIVUMO9001 Filsafat llmu 2/2 - -
UNIVUM9002 Wawasan Pendidikan 2/2 - -
B. | Matakuliah Keilmuan dan Keahlian
(14 sks; teridiri dari wajib 10, dan
peminatan 4)
PBIOUM9011 Biologi Modern 2/3 - -
PBIOUM9012 Problematika Lingkungan 2/3 - -
Hidup
PBIOUM9013 Reviu Pustaka dan Deduksi 2/3
dalam Penelitian
PBIOUM9014 Desain Penelitian dan 2/3 - -
Analisis Data
PBIOUMO9015 Desain dan Organisasi 2/3
Kurikulum
C | Matakuliah Peminatan (ambil 4)
PBIOUM9021 Pembelajaran Transformatif 212 - -
(Transformative Education/Learning)
PBIOUM9022 Kajian Pembelajaran untuk 2/3 - -
Pengembangan Komunitas Belajar (Lesson
Study for Learning Community)
PBIOUM9023 Kajian model-model 2/3 - -
Penelitian Pengembangan (Research and
Development)
PBIOUM9024 Kajian Model 2/3 - -
Pengembangan Ekosistem Pesisir
PBIOUM©9025 Kajian model 2/3 - -
Pengembangan Konservasi Agroekosistem
PBIOUMO9026 Fitopatologi 213 - -




1. | DISERTASI (24 sks)

PBIOUM©9097 Penelitian Pendahuluan 2/4 - - X - -
(Penunjang Disertasi 1)
PBIOUM9098 Penulisan Artikel Jurnal 2/2 - - - X -
Internasional (Penunjang Disertasi 2)
PBIOUM©9099 Proposal Penelitian Disertasi | 4/4 - - X - -
PDISUM9100 Disertasi 16 - - - - X | X
(***)

JUMLAH SELURUH " 4+ 6 2

10 | (4 **) | 16 16

Sks 10)

(*) matakuliah pilihan wajib diambil oleh mahasiswa minimal 4 sks

(**) Pada semester IV mahasiswa hanya memprogram Penulisan Artikel Jurnal Internasional
(2 sks) karena diharapkan focus pada penyelesaian penelitian lapangan, analisis data, dan
menulis artikel ilmiah untuk publikasi ke jurnal internasional.

(***) Pengambilan Disertasi pada semester VI dan seterusnya hanya dilakukan bagi
mahasiswa yang tidak berhasil lulus pada semester V.

K. STRUKTUR DAN SEBARAN MATAKULIAH PROGRAM JALUR PENELITIAN

Khusus untuk mahasiswa S3 Pendidikan Biologi Program Jalur Penelitian pemenuhan
capaian pembelajaran dilakukan dengan mengikuti kegiatan belajar yang lebih fleksibel
melalui berbagai aktivitas akademik di bawah pembimbingan dan pemantauan oleh tim dosen
pembimbing. Dengan mempertimbangkan kemampuan dasar, motivasi dan kemandirian
belajar mahasiswa jalur penelitian kurikulum program studi memberikan pilihan aktivitas
akademik yang cukup banyak. Penetapan pilihan, pengarahan, pengakuan bebas sks yang
ditentukan, dan penilaiannya menjadi tanggungjawab promotor. Berikut Struktur Kurikulum
Jalur Penelitian di Porgram Studi S3 Pendidikan Biologi.




SEMESTER

KEGIATAN PERKULIAHAN

MATA KULIAH Sks
1 3 | 4
UNIVUMO9001 Filsafat llmu 2 | X Semester I: mahasiswa melaksanakan kegiatan
- akademik berupa pemantapan kelayakan proposal

UNIVUM9002 Wawasan Pendidikan | 2 | X disertasi, melakukan proses bimbingan dengan tim

PBIOUM9201 Pengembangan 2 | X promotor, kegiatan kolokium (colloquium),

Proposal Penelitian workshop, seminar, konferensi dan/atau kegiatan
akademik sejenis, dan ujian kualifikasi doktor

PBIOUM®9202 Sistematik Reviu 4 | X

PBIOUM©9203 Publikasi Konferensi 2 Semester 1I: Mahasiswa melaksanakan kegiatan

Internasional akademik berupa pemantapan kelayakan proposal

o . disertasi, melakukan proses bimbingan dengan tim

EEIOUM9204 Publikasi Intenasional | 4 X promotor, melakukan penelitian, mengikuti
konferensi internasional dan/atau kegiatan
akademik sejenis, menyiapkan draf manuskrip
artikel publikasi, menghasilkan dan
memublikasikan artikel hasil penelitian dalam
konferensi internasional.

PBIOUM®9205 Publikasi Intenasional | 4 X | X Semester 111-1V: mahasiswa melaksanakan kegiatan

2* penelitian, melakukan proses bimbingan dengan tim

o . promotor, melakukan seminar kemajuan basil

gEIOUM9206 Publikasi Intenasional | 6 penelitian, menyiapkan draf manuskrip artikel
publikasi, menghasilkan dan memublikasikan

PDISUM9100 Disertasi* 16 artikel hasil penelitian pada jurnal internasional
bereputasi.
Semester V-VI: mahasiswa menulis naskah
disertasi, melakukan proses bimbingan dengan tim
promotor, menghasilkan dan memublikasikan
artikel hasil penelitian pada jurnal internasional

10



bereputasi, penyelesaian naskah disertasi, ujian
kelayakan disertasi, dan ujian akhir disertasi.

Total SKS

42

10

6*

8*

4*

22*

11



L. DESKRIPSI MATAKULIAH

Identitas UNIVUMO9001 Filsafat lImu (2/2)
Matakuliah
Standar CPL 1. Menganalisis permasalahan dan isu-isu pendidikan dan
pembelajaran serta menemukan gagasan pemecahan masalah
dengan menggunakan landasan berpikir filsafat, teori-teori
pendidikan dan pembelajaran, serta kebijakan pendidikan nasional
dan internasional secara kritis, kreatif, inovatif, transdisiplin, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah
CPMK 1. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep landasan
berpikir filsafat.dan mengaplikasikannya dalam bentuk kajian karya
tulis bidang biologi.
2. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep mengenai
etika pengembangan ilmu.
3. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan tentang konsep
filosofi sains dan pendidikan sains
4. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan tentang peranan
konstruktivisme dalam pendidikan sains
5. Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan konsep
postmodernism dalam pendidikan sains
Sub CPMK (ada dalam RPS)
Deskripsi Isi Mata kuliah ini membahas anatara lain tentang landasan berpiKkir filsafat
(Content) dan mengaplikasikannya dalam bentuk kajian karya tulis bidang

Biologi, etika pengembangan ilmu, konsep filosofi sains dan pendidikan
sains, peranan konstruktivisme dalam pendidikan sains, penerapan
konsep postmodernism dalam pendidikan sains.

Sumber Rujukan

1) Salahudin, Anas, 2011. Filsafat Pendidikan. Bandung : CV. Pustaka
Setia

2) Soegiono dan Tamsil M., 2012. Filsafat Pendidikan. Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya

3) Suriasumantri, Jujun S., 1996. Filsafat Ilmu, Sebuah Pengantar
Populer. Jakarta : Pustaka Sinar Harapan

4) Suriasumantri, Jujun S. (penyunting), 2012. Ilmu Dalam Perspektif.
Sebuah Kumpulan Karangan tentang Hakekat Ilmu. Jakarta :
Yayasan Pustaka Obor Indonesia

5) Hamdani, 2011. Filsafat Sains. Bandung : Penerbit Pustaka Setia

Identitas UNIVUMO9002 Wawasan Pendidikan (2/2)
Matakuliah
Standar CPL 1. Menganalisis permasalahan dan isu-isu pendidikan dan

pembelajaran serta menemukan gagasan pemecahan masalah
dengan menggunakan landasan berpikir filsafat, teori-teori
pendidikan dan pembelajaran, serta kebijakan pendidikan
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nasional dan internasional secara Kritis, kreatif, inovatif,
transdisiplin, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah

CPMK 1. Mahasiswa memahami masalah-masalah pendidikan (dan
khususnya pendidikan Sains) yang mendasar yang merupakan
isu di luar negeri maupun di Indonesia (dan di daerah asalnya)
serta kaitannya dengan pilihan kebijakan, yang mencakup
pendidikan dan pembangunan, pendidikan dan persekolahan,
serta upaya-upaya perbaikan pendidikan.

2. Mahasiswa mendalami isu-isu pendidikan dan pembelajaran
Sains yang menjadi minatnya.
Sub CPMK 1. Delapan Standar Pendidikan

2. PISA, TIMMS dan Literacy Sains

3. KBK, KTSP, dan Kurikulum 2013: apa, mengapa, dan
bagaimana?

4. KKNI untuk Kurikulum Pendidikan Tinggi beserta Standar

Nasional Pendidikan Tinggi (permen No 049 tahun 2014), KPT

2016, dan Belajar Berbasis Kehidupan (BBK)

Pengembangan dan Penilaian Pembelajaran untuk Abad 21

Pendidikan Karakter, Religius, Nasionalis

Education for Sustainable Development

Project Based Learning dan Problem Based Learning

Lesson Study dan Pengembangan Kelompok Belajar

Profesional

10. Pendidikan IPA Terpadu dan Science Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM) dan STEAM

11. Pembelajaran Kooperatif dan Kolaboratif

12. Pendidikan Profesi Guru, Sertifikasi Guru dan Dosen

13. Penilaian Kinerja Guru (PK GURU) dan Dosen

14. Pendidikan untuk Semua (Education for All: Pendidikan untuk
Anak Berkebutuhan Khusus: Cerdas Istimewa, Bakat Istimewa,
Inklusi)

15. Pendidikan Berdasarkan Kearifan Lokal

16. Permasalahan individual yang dijumpai di Lingkungan asal
mahasiswa

© o NG,

Membahas berbagai isu terkait Delapan Standar Pendidikan, PISA,
TIMMS dan Literacy Sains; KBK, KTSP, dan Kurikulum 2013: apa,
mengapa, dan bagaimana?; KKNI untuk Kurikulum Pendidikan Tinggi
beserta Standar Nasional Pendidikan Tinggi (permen No 049 tahun
2014), KPT 2016, dan Belajar Berbasis Kehidupan (BBK);
Pengembangan dan Penilaian Pembelajaran untuk Abad 21;
Pendidikan Karakter, Religius, Nasionalis; Education for Sustainable
Development; Project Based Learning dan Problem Based Learning;
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Leson Study dan Pengembangan Kelompok Belajar Profesional,;
Pendidikan IPA Terpadu dan Science Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) dan STEAM; Pembelajaran Kooperatif dan
Kolaboratif; Pendidikan Profesi Guru, Sertifikasi Guru dan Dosen;
Penilaian Kinerja Guru (PK GURU) dan Dosen; Pendidikan untuk
Semua (Education for All: Pendidikan untuk Anak Berkebutuhan
Khusus: Cerdas Istimewa, Bakat Istimewa, Inklusi); Pendidikan
Berdasarkan Kearifan Lokal

Sumber Rujukan

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Arends, R.1. 2004. Learning to Teach, Sixth Edition. Boston:
McGraw Hill.

Delisle, R. 1997. How to Use Problem-based Learning in the
Classroom. Alexandria: ASCD USA.

Dick, Walter, Lou Carey & James, O. Carey. 2003. The
Systematic Design of Instruction. Addison — Welswey Educational
Publisher.

Gosper, Maree and Ifanthaler, Dirk. 2014. Curriculum Models for
the 21st Century: Using Learning Technology in Higher
Education. New York: Springer.

Llewellyn, Douglas, 2013. Teaching high School Science through
Inquiry and Argumentation Second Edition. California: Corwin a
SAGE Company.

Slavin, Robert, E. 1990. Cooperative Learning (Second Edition).
Boston: Allyn & Bacon

Trilling, Bernie and Fadel Charles. 2009. 21st Century Skill:
Learning for Life in Our Time. San Francisco: Jossey-Bass, A
Milley Imprint.

Literatur yang digunakan mahasiswa untuk Menyusun
makalahnya

Identitas
Matakuliah

PBIOUMO9012 Biologi Modern

Standar CPL

2. Memiliki wawasan tentang perkembangan biologi modern dan
problematik lingkungan hidup dan aplikasinya untuk mendukung
pengembangan pendidikan dan pembelajaran biologi sesuai
perkembangan biologi masa kini secara kreatif dan inovatifkearifan
lokal secara sistematis, kreatif dan inovatif.

CPMK

1.

Mahasiswa menguasai ilmu biologi sebagai ilmu dasar,
diterjemahkan dengan data yang yang dapat dibaca oleh ilmu dan
teknologi yang relevan sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan
masyarakat.

Mahasiswa memiliki kepekaan dalam menemukan, menganalisis,
dan memecahkan permasalahan biologi dengan biologi sebagai
ilmu dasar melalui menerapkan filosofi reduksionisne dan holistik
melalui pemahaman complexity dalam rangka meningkatkan
pemahaman biologi secara komprehenship.

Sub CPMK

(ada dalam RPS)
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Deskripsi Isi
(Content)

Mata kuliah ini mempelajari konsep biologi secara menyeluruh dengan
sudut pandang reduksionis yaitu ketika sistem kehidupan
disederhanakan sehingga dapat dibahas atas dasar hukum fisika dan
kimia selain hukum biologi dan pandangan sistemik bahwa kehidupan
itu merupakan satu sistem yang satu sama lain saling berperan (holistik).
Pemahaman sistem kerja program kehidupan serta ekspresinya untuk
bidang kajian biologi seperti fisiologi, taksonomi, embriologi, evolusi
dan penekanan pada prinsip-prinsip bioteknologi modern dalam
aplikasinya dalam bidang keilmuan dan pembelajaran merupakan hal
yang penting walau dikembangkan dari reduksionisme. Reduksionisme
diperlukan untuk pengembangan ilmu, namun paham sistemik juga
diperlukan untuk mempelajari biologi secara menyeluruh yang tidak
hanya untuk pengembangan ilmu namun sebagai bentuk pemahaman
secara holistik tentang Biologi sebagai sebuah sistem. Paham sistemik
membahas tentang kompleksitas di dalam kehidupan dan semua unsur
pendukungnya. Hasil integrasi kedua pemahaman ini (reduksionisme
dan sistemik) dituangkankan dalam karya ilmiah berupa makalah dan
dikomunikasikan dalam forum diskusi kelas atau seminar sebagai
bentuk pemahaman mahasiswa secara holistik.

Sumber Rujukan

1.  Capra, F.; Juarrero, A.; Sotolongo, P. and van Uden, J. 2007.
Reframing Complextiy: Perspective from the North and South.
Mansfeld: ISCE Publishing.

2. Briggs, J and Peat, F.D. 1989. Turbulence Mirror. New York:
Harper & Row Publisher

3. Luisi, P.L. 2006. The Emergence of Life: From Chemical Origin
to Synthetic Biology. Cambrigdge: Cambridge University Press.

4. Thieman, William&Michael A. Palladino. 2014. Introduction to
Biotechnology. San Francisco: Pearson Education, Inc.

Identitas PBIOUM9011Problematika Lingkungan Hidup (2/3)

Matakuliah

Standar CPL 2. Memiliki wawasan tentang perkembangan biologi modern dan
problematik lingkungan hidup dan aplikasinya untuk mendukung
pengembangan pendidikan dan pembelajaran biologi sesuai
perkembangan biologi masa Kini secara kreatif dan inovatif

CPMK 1. Mahasisswa mampu memahami dan mengaplikasi konsep, prinsip,

prosedur esensial terkait lingkungan hidup

2. Mahasiswa mampu menganalisis permasalahan lingkungan up
todate, khususnya di wilayah local atau nasional, secara cermat

3. Mahasiswa mampu menyusun rencana project dan melakukan
peneyelidikan terkait permasalahan lingkungan yang kaji

4. Mahasiswa mampu berkoordinasi dengan para pengambil kebijakan,
praktisi lingkungan, dana tau praktisi pendidikan terkait lingkungan
hidup untuk merumuskan solusi dari permasalahan yang dihadapi
yang didukung dengan literatur dari jurnal nasional dan
internasional.
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5. Mahasiswa mampu menuangkan ide pemecahan masalah
lingkungan yang dirumuskan tersebut dalam bentuk makalah atau
artikel ilmiah dengan pola pemikiran ilmiah, sistematis dalam
dimensi ruang dan waktu, serta mempresentasikannya secara
meyakinkan.

Sub CPMK

1.1. Mahasiswa mampu mendeskripsikan konsep, prinsip, dan atau
prosedur esensial dalam kajian linkungan hidup

1.2. Memilih topik dan melakukan kajian literature yang memadai dan
up to date terkait topik-toipik esensial bidang lingkungan.

1.3. Mempresentasikan dan medndiskusikan topik-topik lingkungan
hidup secara kolaboratif dan komunikatif.

2.1 Mahasiswa mampu mengidentifikasi permasalahan lingkungan
khususnya di wilayah local atau nasional sesuai minat kajiannya.

2.2 Memfokuskan permasalahan linkungan yang kontekstual,
kompleks dan up to date untuk dijadikan tema Project

2.3 Mahasiswa mampu menganalisis permasalahan tersebut melalui
kajian fakta lapangan dan literature

3.1 Mahasiswa menyusun rencana project/kajian/penelitian lapangan
secara operasional dan kolaboratif.

3.2 Mahasiswa mampu mempresentasikan rencana project secara lancer
dan meyakinkan.

3.3 Mahaiswa mampu melakukan kajian/penyelidikan secara procedural
dan kaidah-kaidah penelitian lingkungan dan objectif untuk
memperoleh simpulan/temuan.

3.4 Mahasiswa mama mengelola dan menganalisis data/informasi dari
hasil kajian atau penyeleidikan lapangan terkait lingkungan hidup.

3.5 Mahasiswa mampu mensitesis gagasan solutif terhadap masalah
ingkungan hidup yang dikaji

4.1 Mahasiswa mampu berkoordinasi dengan pengambil kebijakan/
pemerintahan, praktisi lingkungan dan atau praktisi Pendidikan
lingkungan dalam upaya merumuskan solusi dari permasalahan
yang dihadapi

5.1. Mahasiswa mampu menyusun laporan, makalah, atau artikel ilmiah
berdasarkan hasil kajian/penyelidikan untuk menuangkan gagasan
penyelesaian masalah terkait topik/permasalahan yang dikaji

5.2. Mahasiswa mampu mempresentasikan laporan, makalah atau
artikel ilmiah hasil kajian/penelitian/project yang telah dilakukan
secara lancer dan meyakinkan.

Deskripsi Isi
(Content)

Membahas konsep-konsep, prinsip dan atau prosedur esensial terkait
lingkungan, permasalahan lingkungan khususnya di wilayah
local/nasional beserta faktor-faktor penyebab dan solusinya yang
dirumuskan dalam bentuk artikel ilmiah yang dipublikasikan, serta studi
literatur dari kasus permasalahan dan pengelolaan lingkungan hidup dari
aspek pola pikir, antara lain: pola pikir kecenderungan, pola pikir
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sistemik, pola pikir dimensi ruang dan waktu, pola pikir aplikasi, dan
pola pikir grounded.

Sumber Rujukan

1. Shryoch, Henry S. dan Jacob S. Siegel. 1976. The Methods and
Materials of Demograpy. New York: Academic Press.

2. Lucas, David dkk. 1980. Beginning Population Studies. Canberra:
The Australian National University.

3. Mabogunje, A.L. 1970. Systems Approach to a theory of Rural-
Urban Migration. Geographical Analysis. 2.1-8.

4. Cunningham, William P. dan Barbara Woodworth Saigo. ????.
Environmental Science, a Global Concern. ????: Wm. C. Brown
Publishers.

5. Schlegel, Stuart A. 1987. Asas-asa dan Metodologi Penelitian
Grounded. Surakarta: Lembaga Penelitian, Universitas
Muhammadiyah.

Identitas PBIOUM9014 Reviu Pustaka dan Deduksi dalam Penelitian (2/3)

Matakuliah

Standar CPL 4. Mengembangkan konsep, praktik dan/atau artefak dalam bidang
pendidikan biologi melalui penelitian untuk menyelesaikan masalah
dan menginovasi pendidikan secara kreatif sesuai perkembangan era
revolusi industri 4.0 serta mempublikasikan hasilnya dalam jejaring
ilmiah nasional dan/atau internasional.

CPMK 1. Mampu merancang dan melakukan systematic review dalam
perumusan research gap penelitian.
2. Mampu menyusun kajian pustaka dan kerangka konseptual
penelitian dengan pola deduksi.

Sub CPMK (ada dalam RPS)

Deskripsi Isi Membahas tentang teknik reviu pustakan (sistematic review) dan

(Content) menemukan research gap. Membahas konsepsi deduksi dan cara

melakukan analisis kritis bahan bacaan; melakukan analisis Kkritis
terhadap bahan bacaan pendukung suatu kajian pustaka pada
referensi sesuai kebutuhan, dan mempresentasikan hasil analisis
kritis tersebut; melakukan analisis kritis terhadap bahan bacaan pada
referensi pendukung kajian pustaka disertasi yang direncanakan,
serta pembuatan rangkumannya; melakukan pengembangan
kerangka kajian pustaka dan mempresentasikannya, dan upaya
penulisan kajian pustaka (Bab I1) calon usulan disertasi dengan
mengedepankan alur berpikir deduktif untuk dipresentasikan dalam
seminar kelas.

Sumber Rujukan

1) Michael Hanna. 2019. How to Write Better Medical Papers.
New York: Springer International Publishing
2) Robert B. Taylor. 2018. Medical Writing: A Guide for Clinicians,
Educators, and Researchers. Third Edition. Oregon, USA:
Springer International Publishing
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3) Parija, S. C and Kate, V. 2017. Writing and Publishing a
Scientific Research Paper. Singapore: Springer International
Publishing

4) Adrian Wallwork. 2016. English for Writing Research Paper.
London: Springer International Publishing

5) Karen Englander. 2014. Writing and Publishing Science Research
Paper in English: A Global Perspective. Canada: Springer
International Publishing

6) Adrian Wallwork. 2013. English for Academic Research:
Grammar Exercises. London: Springer International Publishing

7) Adrian Wallwork. 2013. English for Academic Research:
Vocabulary Exercises. London: Springer International Publishing

8) Adrian Wallwork. 2011. English for Writing Research Paper.
London: Springer International Publishing

Identitas PBIOUM9014 Desain Penelitian dan Analisis Data (2/3)
Matakuliah
Standar CPL 4. Mengembangkan konsep, praktik dan/atau artefak dalam bidang
pendidikan biologi melalui penelitian untuk menyelesaikan masalah
dan dan menginovasi pendidikan secara kreatif sesuai perkembangan
era revolusi industri 4.0 serta mempublikasikan hasilnya dalam
jejaring ilmiah nasional dan/atau internasional.
CPMK 1. Menganalisis secara Kritis ragam desain penelitian dalam bidang
pendidikan khususnya pendidikan biologi.
2. Menguasai konsep dan prinsip analisis data dalam bidang
pendidikan khususnya pendidikan biologi.
Mampu merancang desain penelitian dan rancangan analisis data untuk
rencana penelitian disertasi dalam bidang pendidikan biologi.
Sub CPMK (ada dalam RPS)
Deskripsi Isi Membahas desain dan analisis data penelitian, yang dikelola berupa
(Content) penugasan-penugasan bermakna terkait penelitian-penelitian

disertasi yang direncanakan yang dilanjutkan dengan presentasi dan
diskusi. Desain-desain itu terkait dengan penelitian kualitatif dan
kuantitatif yang meliputi survey, PTK, maupun pengembangan serta
yang eksperimental (quasi eksperimental maupun true experimental)
yang kiranya dirancang akan digunakan oleh mahasiswa dalam
penelitian disertasinya. Analisis data penelitian yang dibahas
berkenaan dengan analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis data
kuantitatif meliputi analisis data kuantitatif deskriptif maupun yang
inferensial dalam rangka pengujian hipotesis, seperti uji beda dan uji
hubungan, baik yang tergolong parametrik maupun nonparametrik.

Sumber Rujukan

1) Terrel, S.R. 2016. Writing a Proposal for Your Dissertation:
Guidelines and Examples. New York: The Guilford Press.

2) Cohen, L., Manion. L., and Morrison, K. 2018. Research Methods
in Education. 8™ Edition. New York: Routledge.

3) Wah Chu, S.K., Reynolds, R.B., Tavares, N.J., Notari, M., and Yi
Lee, C.W. 2017. 21st Century Skills Development through
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Inquiry-Based Learning from Theory to Practice. Singapore:
Springer Nature.

4) Larini, M. and Barthes, A. 2018. Quantitative and Statistical Data
in Education: From Data Collection to Data Processing. USA:
John Wiley & Sons, Inc.

5) Creswell, JW. & Guetterman, T.C. 2019. Educational Research:
Planning, Conducting, and Evaluating Quantitative and
Qualitative Research, 6th Edition. New York: Pearson

6) Boudah, D.J. 2019. Conducting Educational Research "Guide to
Completing a Thesis, Dissertation, or Action Research Project".
Second Edition. USA: East Carolina University

Hair, J.F., Babin, B.J., Anderson, R,E. & Black. 2019.
Multivariate Data Analysis. Hampshire, UK Cengage Learning,
EMEA

Identitas
Matakuliah

PBIOUMO9015 Desain dan Organisasi Kurikulum (2/3)

Standar CPL

3. Menguasai konsep dan terampil menerapkan prosedur
pengembangan kurikulum pendidikan dan pembelajaran bidang
biologi untuk mendukung pengembangan pendidikan transformatif
berbasis pada potensi dan kearifan lokal dan nasional secara cermat,
kreatif dan inovatif.

CPMK

Mahasiswa mampu menganalisis dan mengembangkan desain
kurikulum pendidikan dan pembelajaran biologi (formal dan
instruksional) yang sesuai dengan tuntutan pendidikan abad 21 serta
kondisi dan potensi nasional dan daerah pada level pendidikan dasar,
menengag dan tinggi.

Sub CPMK

1) Mendeskripsikan konsep dan landasan-landasan pengembangan
kurikulum pendidikan formal (sekolah dan PT).

2) Menganalisis tujuan dan konten pembelajaran biologi di sekolah
dan pendidikan tinggi yang selaras dengan tuntutan Abad 21.

3) Menganalisis Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Isi (SI),
Standar Proses, dan Standar Penilaian dalam dokumen kurikulum
biologi di SMA/SMK.

4) Menganalisis pendekatan/strategi/metode dan model pembelajaran
biologi di sekolah yan sesuai dengan arah kebijakan pemerintah
Indonesia dan pendidikan Abad 21

5) Menganalisis kaitan anatara KKNI dan SNDIKTI sebagai acuan
dalam pengembangan kurikulum pendidikan tinggi berbasis
capaian pembelajaran di Indonesia.

6) Mendeskripsikan konsep  kurikulum dengan memadukan
pendekatan  kapabilitas, belajar berbasis kehidupan dan
trandisipliner di Universitas Negeri Malang (UM)
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7) Menganalisis bentuk dan teknik penilaian/asesmen yang mendidik,
autentik, dan berkelanjutan dan penerapannya di sekolah dan
perguruan tinggi.

8) Menganalisis desain kurikulum instruksional dalam pembelajaran
biologi/sains di SMA/SMK dan atau SMP sesuai dengan konsep
Kurikulum 2013.

9) Menganalisis kurikulum program studi Pendidikan biologi atau
program studi biologi di suatu perguruan tinggi (keselarasan antara
visi-misi, profil lulusan, capaaian pembelajaran, struktur
kurikulum, peta kurikulum, dan deskripsi matakuliah) sesuai
dengan KKNI dan SNDIKTI.

10) Mengembangkan kurikulum formal program sarjana biologi
dan/atau sarjana pendidikan biologi yang berbasis pada capaian
pembelajaran (outcome-based education) di program studi masing-
masing.

11) Mengembangkan rancangan dan perangkat pembelajaran suatu
matakuliah pada Prodi Biologi atau Pendidikan Biologi (Silabus
dan SAP) sesuai standar proses dalam SNDIKTI.

Deskripsi Isi
(Content)

Apa, mengapa, bagaimana kurikulum; kajian tentang tujuan, konten,
penelitian, manfaat pendidikan biologi Abad 21; hubungan antara
Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, dan Standar
Penilaian dalam kurikulum pendidikan biologi di sekolah (Kurikulum
2013); pendekatan/strategi/metode dan model pembelajaran biologi di
sekolah yang sesuai dengan arah kebijakan pemerintah Indonesia dan
pendidikan Abad 21; KKNI dan SNDIKTI sebagai acuan dalam
pengembangan kurikulum pendidikan tinggi di Indonesia; konsep
kurikulum dengan memadukan pendekatan kapabilitas, belajar berbasis
kehidupan dan trandisipliner di Universitas Negeri Malang (UM); kajian
tentang asesmen/penilaian pembelajaran biologi yang mendidik,
autentik, dan  berkelanjutan di  sekolah; kajian  tentang
pendekatan/strategi/model  dalam  pembelajaran  biologi  untuk
pembelajaran Abad 21 di sekolah; kajian tentang kurikulum berbasis
capaian pembelajaran (outcome-based education) dalam pembelajaran
biologi untuk pembelajaran Abad 21 di PT; Pengembangan kurikulum
instruksional dalam pembelajaran biologi SMA/SMK; Pengembangan
kurikulum formal program sarjana biologi dan/atau sarjana pendidikan
biologi berbasis capaian pembelajaran (outcome-based education),
KKNI dan SNDIKTI; pengembangan rancangan dan perangkat
matakuliah dalam bentuk silabus atau Rencana Perkuliahan Semester
dan Satuan Acara perkuliahan (SAP).
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Sumber Rujukan | 1. Male, Brian and Waters, Mick. 2012. The Secondary Curriculum

Design Handbook: Preparing Young People for Their Future.
London: Continuum International Publishing Group.

2. American Association For The Advancement Of Science. 2011,
Vision and Change In Undergraduate Biology Education, A Call To
Action. Wahington, Dc: American Association For The
Advancement Of Science

3. Brint, Michael E. Marcey, David J. Shaw. Michael C. 2009.
Integrated Science. New York: Springer Science+Business Media.

4. Kulthau, C.C. Maniotes, L.K., Caspari, A.K. 2007. Guided Inquiry:
Learning in the 21st Century School. Wesport, CT: Libraries
Unlimited.

5. National Research Council. 2009. A New Biology for the 21%
Century. Washington DC: The National Academies Press.

6. Marzano, Robert J. Brandt, Ronald S. Hughes, Carolyn S. Jones B.F.
Presseisen, B.Z. Rankin, S.C. Suhor, Charles. 1988. Dimension of
Thinking: A Framework for Curriculum and Instruction.Alexandria,
Virginia: Association for Supervision and Curriculum Development.

7. National Academy of Sciences. 2003. Bio2010: Transforming
Undergraduate Education For Future Research Biologists.
Wahington, DC: The National Academies Press.

8. Panduan pengembangan kurikulum Um tahun 2018 dan 2020.

Identitas PBIOUM9021 Pembelajaran Transformatif (2/3)
Matakulia
h
Standar 3. Mengusai konsep dan terampil menerapkan prosedur pengembangan
CPL kurikulum pendidikan dan pembelajaran bidang biologi untuk mendukung
pengembangan pendidikan transformative berbasis pada potensi dan kearifan
local dan nasional secara cermat, kreatif dan inovatif
CPMK 3. Mahasiswa memahami konsep dan prinsip pendidikan transforatif
4. Mengembangkan desain manajemen sekolah, kurikulum dan pembelajaran
untuk memfasilitasi perubahan cara berpikir dan bertindak pada siswa dan
semua stakeholder pendidikan
5. Terampil melakukan kajian dan penelitian transformatif pendidikan dan
pembelajaran.
Sub (ada dalam RPS)
CPMK
Deskripsi
Isi Pendidikan transformative, tren penelitian pendidikan biologi, isu-isu
(Content) | biologic yang mengubah pendidikan biologi, pendidikan biologi 4.0,

pendidikan biologi transdisiplin dan multidisiplin, pendidikan biologi untuk
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perubahan cara berpikir dan bertindak, Transformasi kurikulum dan
pembelajaran, transformasi pendidik menuju pendidik professional.

Sumber Brownell, S. E., Freeman, S., Wenderoth, M. P., & Crowe, A. J. (2014).

Rujukan BioCore Guide : A Tool for Interpreting the Core Concepts of Vision
and Change for Biology Majors. 13, 200-211.
https://doi.org/10.1187/cbe.13-12-0233

Curry-Stevens, A. (2007). New forms of transformative education: Pedagogy
for the privileged. Journal of Transformative Education, 5(1), 33-58.
https://doi.org/10.1177/1541344607299394

Denicolo, P. M., & Pope, M. L. (2001). Transformative professional practice:
Personal construct approaches to education and research.
http://search.ebscohost.com/login.aspx?direct=true&db=psyh&AN=200
2-02196-000&lang=es&site=ehost-live

Gnanamalar, E., & Daniel, S. (2015). Biology Education and Research in a
Changing Planet: Selected Papers from the 25th Biennial Asian
Association for Biology Education Conference.pdf.
https://doi.org/10.1007/978-981-287-524-2

Sedova, K., Sedlacek, M., & Svaricek, R. (2016). Teacher professional
development as a means of transforming student classroom talk.
Teaching and Teacher Education, 57, 14-25.
https://doi.org/10.1016/j.tate.2016.03.005

Identitas PBIOUM9022 Kajian Pembelajaran untuk Pengembangan
Matakuliah Komunitas Belajar Profesional (LSLC)
Standar CPL 3. Menguasai konsep dan terampil menerapkan prosedur

pengembangan pendidikan dan pembelajaran (desain, bahan ajar,
penilaian, pengelolaan laboratorium, praktik pengajaran dan
pengembangan profesi pendidik) yang sesuai dengan pendidikan
transformatif berbasis pada potensi dan kearifan lokal bidang biologi
secara sistematis, kreatif dan inovatif.

CPMK 1) Menganalisi hubungan secara konseptual tugas dan tanggungjawab
profesi pendidik, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB) atau Continuing Professional Development (CPD);

2) Menganalisis konsep, prinsip, dan prosedur Lesson Study for
Learning Community (LSLC);

3) Menganalisis lesson study sebagai sarana membangun Professional
Learning Community (PLC);

4) Mendeskripkan konsep reformasi sekolah melalui Lesson Study
Berbasis Sekolah (LSBS);

5) Menganalisis peluang MGMP sebagai sarana CPD melalui
kegiatan LSLC

6) Pembelajaran Kolaboratif dalam Lesson Study; Pengembangan
Chapter design dan lesson design; Pengembangan sharing task dan
jumping task. Rambu-rambu melaksanakan open class (briefing,
pelaksanaan pembelajaran, observasi dan refleksi); Usulan
penelitian berbasis PTK dan Lesson Study, Magang Kegiatan
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Lesson Study di sekolah yang melaksanakan Transformasi
Pembelajaran melalui LSLC

7) Mampu menganalisis hakikat pembelajaran biologi/sains (filosofi,
Terampil menganalisis pelajaran untuk menemukan masalah dan
mencari alternatif solusi sebagai tema dalam menyusun proposal
penelitian.

Sub CPMK (ada dalam RPS)
Deskripsi Isi Profesi pendidik, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
(Content) atau Continuing Professional Development (CPD); Konsep, prinsip,

dan prosedur PTK; Konsep, prinsip, dan prosedur Lesson Study for
Learning Community (LSLC); Lesson study sebagai sarana
membangun Professional Learning Community (PLC); Reformasi
Sekolah melalui Lesson Study Berbasis Sekolah (LSBS); Bentuk-
bentuk praktik lesson study di Indonesia (LSBS, LS MGMP, LSc,
dst); Pembelajaran Kolaboratif dalam Lesson Study; Pengembangan
Chapter design dan lesson design; Pengembangan sharing task dan
jumping task. Rambu-rambu melaksanakan open class (briefing,
pelaksanaan pembelajaran, observasi dan refleksi); Usulan penelitian
berbasis PTK dan Lesson Study, Magang Kegiatan Lesson Study di
sekolah yang melaksanakan Transformasi Pembelajaran melalui
LSLC

Sumber Rujukan

1) Istamar Syamsuri dan Ibrohim. 2011. Lesson Study (Studi
Pembelajaran). Malang: UM Press.

2) Herawati Susilo, dkk. 2009. Lesson Study Berbasis Sekolah: Guru
Konservatif Menuju Guru Inovatif. Malang: Bayu Media

3) Herawati Susilo, Husnul Chotimah, Yuyun Dwitasari. 2009.
Penelitian Tindakan Kelas sebagai Sarana Pengembangan
Keprofesional Guru dan Calon Guru. Malang: Bayumedia.

4) Tatang S, lbrohim, Ridwan J, Husnul Chotimah, and Naomi
Takazawa. 2019. Harbinger of Lesson Study for Learning
Community in Indonesia: In Lesson Study and School as Learning
Community: London and New York: Routledge

5) Fujiwara, Y. et all. 2011. Lesson Study in Japan. Hiroshima:
Keisuisha Co. Ltd.

6) Matoba, M., Crawford, K.A., and Arani, M.R.S. 2006. Lesson
Study: International Perspective on Policy and Practice. Beijing:
Educational Science Publishing House.

7) Sato, Manabu. 2013. Reformasi Sekolah: Konsep dan Praktek
Komunitas Belajar. Jakarta: PELITA

8) Stoll, L., dan Louis, K.S. 2007. Professional Learning Community:
Divergence, Depth, and Dilemmas. New York: McGraw Hill —

9) Open University Press UU Sisdiknas. 2003. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Jakarta: Delphi Publishing House.

10)  Saito, E., Sumar, H., Harun, Ibrohim, Kuboki, I., dan
Tachibana, H. 2006. Development of school based in-service
teacher training under the Indonesian Mathematics and Science
Teacher Education Project. Improving Schools, 9(1): 47-59.

23




11)  Saito, E., Harun, I., Kuboki, I., dan Tachibana, H. 2006a.
Indonesian lesson study in Practies: Case Study of Indonesian
Mathematics and Science Teacher Education Project. Journal of In-
service Education, 32(2): 171-184.

12)  Stigler, W. S. & Hiebert, J. (1999). The teaching gap: Best ideas
from the world’s teachers for improving education in the classroom.
New York: The Free Press.

13)  UPI dan SFTI. 2010. Implementasi Lesson study Program
Pengembangan Profesionalitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan
di Kabupaten Karawang, Kab./Kota Pasuruan, dan Kota Surabaya.
Bandung:Risqi Press.

Identitas PBIOUMO9023 Kajian model-model Penelitian Pengembangan

Matakuliah (Research and Development)

Standar CPL 4. Mengembangkan konsep, praktik dan/atau artefak dalam bidang
pendidikan biologi melalui penelitian untuk menyelesaikan masalah
dan dan menginovasi pendidikan secara kreatif sesuai
perkembangan era revolusi industri 4.0 serta mempublikasikan
hasilnya dalam jejaring ilmiah nasional dan/atau internasional

CPMK Mahasiswa memahami dan terampil menerapkan konsep dan prinsip

dasar metodologi penelitian dan pengembangan pembelajaran,
menyusun perencanaan penelitian pengembangan pembelajaran
biologi dengan kritis, sistematis, dan kreatif.

Sub CPMK (ada dalam RPS)

Deskripsi Isi Membahas pengertian, tujuan, lingkup penelitian dan pengembangan,

(Content) potensi masalah, populasi yang diperlukan dalam penelitian dan

pengembangan, desain dan perencanaan produk, intrumen dan teknik
analisis data, pengujian produk, langkah langkah penelitian
pengembangan menurut beberapa ahli (Borg and Gall, Thiagarajan (4
D), Robert Maribe Branch (ADDIE) , Richey and Klein, Tjeerd Plomp
& Nienke Nieveen, Dick and Carry, Willis & Wright (R2D2), dll).
Pada akhir kuliah mahasiswa diharapkan dapat menyusun usulan
penelitian dan pengembangan untuk disertasi

Sumber Rujukan

1)  Akker, J. van den. 1999. Principles and Methods of
Development Research. Dalam Plomp, T; Nieveen, N;
Gustafson, K; Branch, R.M; dan van den Akker, J (eds). Design
Approaches and Tools in Education and Training. London:
Kluwer Academic Publisher.

2) Borg, W.R. and Gall, M.D. 1983. Educational Research: An
Introduction. London: Longman, Inc.

3) Branch, Robert Maribe. Instructional Design : The ADDIE
Approach. New York : Springer Science & Business Media,
LLC. 20009.

4) Dick, W. And Carey, L. 1996. The Systematic Design of
Instruction. New York: Harper Collin Publishers.

5) Nieveen, N. 1999. Prototyping to Reach Product Quality. Dalam
Plomp, T; Nieveen, N; Gustafson, K; Branch, R.M; dan van den
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6)

7)

8)

9)

10)

11)

Akker, J (eds). Design Approaches and Tools in Education and
Training. London: Kluwer Academic Publisher.

Plomp, Tj. 1997. Educational Design: Introduction. From Tjeerd
Plomp (eds). Educational & Training System Design:
Introduction. Design of Education and Training (in
Dutch).Utrecht (the Netherlands): Lemma. Netherland.Faculty
of Educational Science and Technology, University of Twente.
Plomp, Tj & Wolde, J. van den. 1992. The General Model for
Systematical Problem Solving. From Tjeerd Plomp (Eds.).
Design of Educational and Training (in Dutch). Utrecht (the
Netherlands): Lemma. Netherland. Faculty of Educational
Science and Technology, University of Twente. Enschede the
Netherlands

Thiagarajan, S; Semmel, D.S; & Semmel, M.1. 1974.
Instructional Development for Training Teachers of Exceptional
Children: A Sourcebook. Indiana: Indiana University

Willis, J., Jost, M.B. & Mumma, P. 1999. R2D2: A
Constructivist/Interpretivist Instructional Design Model. Dalam
Price, J.D., Willis, J., Willis, D.A., Jost, M. & Boger-Mehall, S
(Eds.), SITE 99: Society for Information Technology & Teacher
Education International Conference. Proceedings. Texas:
Association for the Advancement of Computing in Education.
Willis, J. & Wright, K.E. 2000. A General Set of Procedures for
Contructivist Instructional Design: The New R2D2 Model.
Educational Technology, March-April, 5-20.

van den Akker, J., Bannan, B., Kelly, A.E., Nieveen,N.,
Plomp. T. 2007. An Introduction to Educational Design
Research. From Plomp,T & Nieveen, N (editors). Proceedings
of the seminar conducted at the East China Normal University,
Shanghai (PR China), November 23-26, 2007.

Identitas Mata
Kuliah

PBIOUM9024 Kajian Model Pengembangan Ekosistem Pesisir
(2/3)

Standar CPL

2. Memiliki wawasan tentang perkembangan biologi modern dan
problematik lingkungan hidup dan aplikasinya untuk mendukung
pengembangan pendidikan dan pembelajaran biologi sesuai
perkembangan biologi masa kini secara kreatif dan inovatif

1)

2)

3)

Memahani ruang lingkup kajian kawasan pesisir, beserta
permasalahan ekologis, sosial budaya dan arah pengembangan
sumberdya pesisir sebagai sebagai penompang pembangunan
berkelanjutan.

Memahami kebijakan dalam pengembangan kawasan pesisir
secara nasional, regional dan daerah, serta kearifan lokal yang
potensial untuk membangun partisipasi masyarakat dalam
medukung implementasi kebijakan.

Memahami tipologi pesisir beserta aspek sosial budaya yang
berkembang, dalam pemanfaatan sumberdaya pesisir untuk
peningkatan ekonomi masyarakat.

25



4) Memahami pilar penyangga ekosistem pesisir (mangrove,
padang lamun dan terumbu karang), permasalahan dan upaya
konservasinya dengan pendekatan pendidikan formal dan non
formal.

5) Mengembangkan desain pembelajaran dengan memanfaatkan
sumberdya daya pesisir sebagai media belajar (membangun
model wisata pendidikan berbasis kebaharian);

6) Menganalisis permasalahan pendidikan formal dan non formal
di kawasan pesisir, dengan cara observasi riil atau kajian
kasuistik serta menyusun hasil analisis sebagai bahan kajian
pendahuluan, atau artikel untuk publikasi ilmiah.

Sub CPMK (ada dalam RPS)
Deskripsi Isi Batasan pesisir berdasarkan ruang, dan ekologi, Zonasi pesisir,
(Content) Kebijakan dalam pengelolaan kawasan pesisir, dalam skala nasional,

regional dan daerah (UU, Perpres, Permen, Pergub dan Perda) aturan
lokal dan kearifan lokal, serta implementasinya. Tipologi pantai
berbasis ruang, Pemanfaatan sumberdaya pesisir untuk kegiatan
ekonomi, Analisis kerentanan ekosistem, Pencemaran kawasan peisir,
Ekosistem mangrove dan padang lamun serta terumbu karang dengan
permasalahannya. Membangun partsipasi masyarakat dalam kegiatan
konservasi ekosistem pesisir melalui pendidikan non formal,
Obsernasi lapang kunjungan ke sekolah formal di kawasan pesisir, dan
aktivitas ekonomi masyarakat dengan memanfaatkan sumberaday
pesisir (aquakultur mono maupun polykultur). Model pengelolaan
tambak sebagai artifisial ekosistem.. Menyusun model pembelajaran
bagi sekolah sekolah dikawasan pesisir dengan memanfaatakan
sumberdaya pesisir sebagai media belajar. Kunjungan ke area wisata
bahari, menyusun model wisata pendidikan berbasis bahari,
Menyusun tulisan ilmiah terkait tentang pendidikan dikawasan pesisir
untuk artikel ilmiah.

Sumber Rujukan

. Aeby, G.S., Williams, G.J., Franklin, E.C., Kenyon, J., Cox, E.F.,

Coles, S and TM Work. 2011. Patterns of Coral Disease Across
the Hawaiian Archipelago: Relating Disease to Environment. PloS
ONE 6(5):e20307.

. Apridar, Muhamad Karim, & Suhana, (2011). Ekonomi Kelautan

dan Pesisir (1st ed.). Yogyakarta.Retrieved from
http://opac.perpusnas.go.id

. Anna E.W., 2009. Coral Reef Rehabilitation and Management

Program Lembaga IlImu Pengetahuan Indonesia COREMAP II-
LIPI Jakarta.

Haapkyla, J., Seymour, A.S., Trebilko, J., Smith, D., 2007. Coral
Disease Prevalence and Health in The Wakatobi Marine Park,
South-east Sulawesi, Indonesia. Marine Biologi U.K. 87:403-414.
Lasabuda, R., (2013). Pembangunan WilayahPesisir dan Lautan
Dalam Perspektif Negara Kepulauan Republik Indonesia. Jurnal
lImiaPlatax , 1 (2). https://doi.org/10.1016/j.eqypro.2016.11.209
Marta Vannucci, 2014. Mangrove Management and Conservation:
present and Tokyo future United Nations University Press Tokyo,
New York.
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https://doi.org/10.1016/j.egypro.2016.11.209

7. Suharsono. 1996. Jenis-jenis Karang yang Umum di Jumpai di
Indonesia. LIPI- P30 Proyek Penelitian dan Pengembangan
Daerah Pantai. Jakarta.

8. PISCO, 2011. The science of marine reserves , Europe:
www.piscoweb.org.

9. Reuchlin-Hugenholtz, E. & McKenzie, E., 2015. Marine protected
areas: Smart investments in ocean health. Gland, Switzerland:
WWEF.

10. UNEP-WCMC, 2008. National and Regional Networks of Marine
Protected Areas: A Review of Progress, Cambridge: UNEP-
WCMC.

Regulasi

Peraturan Presiden Nomor 51 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Peraturan Presiden Nomor45 Tahun 2011 tentang Rencana

Peraturan Presiden Nomor 122 Tahun 2012 tentang Reklamasi Di
Wilayah Pesisir dan Pulau-PulauKecil

Undang-Undang Dasar Negara Republik IndonesiaTahun 1945..
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 27Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan No.
25/2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi
sebagai Daerah Otonom.

UU No. 22/1999 tentang Pemerintahan Daerah

UU No. 24/1992 tentang Penataan Ruang

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor
17MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 17/Permen-KP/2020 Tentang Rencana
Strategis Kementerian Kelautan dan Perikanan Tahun 2020-2024

Identitas PBIOUMO9025 Kajian Model Pengembangan Konservasi

Matakuliah Agroekosistem (2/3)

Standar CPL 2. Memiliki wawasan tentang perkembangan biologi modern dan
problematik lingkungan hidup dan aplikasinya untuk mendukung
pengembangan pendidikan dan pembelajaran biologi sesuai
perkembangan biologi masa kini secara kreatif dan inovatif

CPMK 1)  Mengkaji perkembangan konsep dan prinsip agroekosistem

beserta konservasinya yang berorientasi pada pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs = Sustainable Development
Goals) berdasarkan kasus/permasalahan yang terjadi di
agroekosistem

2)  Mengkaji Model Konservasi Agroekosistem yang berorientasi
pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs =
Sustainable Development Goals) berdasarkan
kasus/permasalahan yang terjadi di agroekosistem
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3) Merancang rekayasa ekologi suatu agroekosistem menuju
pertanian berkelanjutan untuk mencapai ketahanan pangan
berdasarkan kajian model konservasi agroekosistem

4)  Mengevaluasi agroekosistem yang berkelanjutan berdasarkan
kajian struktur dan fungsi komunitas hewan maupun tumbuhan
di agroekosistem serta menyusun laporan hasil pengembangan
dan kajiannya sebagai bahan publikasi ilmiah (makalah atau
artikel jurnal)

Sub CPMK (ada dalam RPS)
Deskripsi Isi Konsep dan prinsip agroekosistem, peranan ekologi biodiversitas
(Content) dalam agrikultur, model konservasi agroekosistem, agroekologi dan

Pengendalian Hama Terpadu, keanekaragaman tumbuhan dan
stabilitas serangga di agroekosistem, Rekayasa ekologi suatu
agroekosistem menuju pertanian berkelanjutan, Manipulasi habitat
melalui manajemen tumbuhan gulma, pengelolaan Serangga dalam
sistem multiple-cropping , pengaruh habitat berbeda yang
berdekatan pada populasi Serangga di lahan pertanian, dinamika
Serangga hama dalam system agroforesti, Mengevaluasi
agroekosistem yang berkelanjutan berdasarkan kajian struktur dan
fungsi komunitas hewan maupun tumbuhan di agroekosistem,
Farmscaping, Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu

Sumber Rujukan

1. Altieri, M. A and Nicholis, C. I, 1984, Biodiversity and Pest
Management in Agroecosystems., New York.London..Oxford
, An Imprint of The Haworth Press. Inc. Food Product Press

2. Astriani, M., Zubaidah, S., Abadi, A.L., &amp; Suarsini, E. 2020.
Exploration of Educational Activities in The Integrated Pest
Management Field School at the Farm Level. Journal for the
Education of Young Scientist, in press

3. Dinpanah, G., Mirdamadi, M., Badragheh, A., Sinaki, J. M., &amp;
Aboeye, F. 2010. Analysis of Effect of Farmer Field School
Approach on Adoption of Biological Control on Rice
Producer&#39;characteristics in Iran. American- Eurasia
Journal of Agricultural and Environmental Science, 7(3), 247-
254.

4. Luran, N. F. &amp; Lampe, M. 2016. ‘Sekolah Lapang Petani’:
Membangun Komitmen, Disiplin dan Kretivitas Petani
Melalui SLP-PHT. ETNOSIA: Jurnal Etnografi Indonesia,
1(1), pp 60-70.

5. Louis, V., Verchot, Place, F., Keith, D., Shepherd., &amp; Jama, B.
2007. Science and Technological Innovations for Improving
Soil Fertility and Management in Africa. Kenya, World
Agroforestry Centre.

6. Siti Rasminah Ch. Sy. and Fatchur Rohman , 2012, Refugee Plants
Increased Generalits Predator In Tea Plantation At Wonosari,
Malang Indonesia, American-Eurasian Journal of Sustainable
Agriculture, 6(1): 51-54, 2012

7. Sumber Referensi lain yang relevan
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Identitas
Matakuliah

PBIOUM9026 Fitopatologi Pengendalian Hayati Kapang

Standar CPL

2. Mengusai konsep dan terampil menerapkan prosedur pengembangan
pendidikan dan pembelajaran (desain, bahan ajar, penilaian,
pengelolaan laboratorium, pratik pengajaran dan pengembangan profesi
pendidik) yang sesuai dengan pendidikan transformatif berbasis pada
potensi dan kearifan lokal bidang biologi secara sistematis, kreatif dan
inovatif.

CPMK

1) Mahasiswa mampu menganalisis gejala-gejala penyakit pada
tanaman yang terinfeksi oleh bakteri dan kapang patogen.

2) Mahasiswa mampu memahami faktor lingkungan yang
mendukung pertumbuhan bakteri dan kapang patogen pada
tumbuhan

3) Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme infeksi oleh bakteri
dan kapang patogen pada tanaman

4) Mahasiswa mampu memahami cara tumbuhan mempertahankan
diri dari serangan patogen

5) Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan dampak infeksi
oleh bakteri dan kapang patogen pada tanaman terhadap fungsi
fisiologi dan kerusakan struktur jaringan

6) Mahasiswa mampu memahami konsep tentang pengendalian
hayati kapang patogen pada tanaman, dan terampil dalam
melaksanakan praktikum tentang pengendalian hayati kapang
patogen pada tanaman.

Sub CPMK

(ada dalam RPS)

Deskripsi Isi
(Content)

Mengenal gejala- gejala penyakit pada tanaman yang terinfeksi oleh
bakteri dan kapang patogen, beberapa faktor lingkungan yang
mendukung pertumbuhan bakteri dan kapang patogen pada tumbuhan,
mekanisme infeksi oleh bakteri dan kapang patogen pada tanaman, cara
tumbuhan mempertahankan diri dari serangan patogen, dampak infeksi
oleh bakteri dan kapang patogen pada tanaman terhadap fungsi fisiologi
dan kerusakan struktur jaringan, pengendalian hayati kapang patogen
pada tanaman.

Sumber Rujukan

1) Agrios G. N. 2005. Plan Pathology 5 th Edition. New York: Elsevier
Academic Ppress.

2) Dharmaputra, O. S., A. W. Gunawan, R. Wulandari, T. Basuki. 1999.
Cendawan Kontaminan Dominan pada Bedengan Jamur Merang dan
Interaksinya dengan Jamur Merang secara InVitro. Jurnal
Mikrobiologi Indonesia, 4(1). (jgab.journal.ipb.ac.id). diakses 22
mei 2016.

3) Gangadevi V & Muthumary J. 2008. Isolation of Colletotrichum
gloeosporioides, a novel endophytic taxol-producing fungus from
the leaves of a medicinal plant. Justicia gendarussa. Mycologia
Balcanica 5:1-4

4) Hastuti US. 2003.Mycoflora in Damaged Pepper Seeds From Some
Markets in Malang” Jurnal Penelitian HAYATI.
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5) Hastuti US., Al-Asna, P.M., Rahmawati. 2002. Histologic Observation,
Identification, and Secondary Metabolites Analysis of Endophytic
Fungi Isolated from a Medicinal Plant, Hedychium acuminatum
Roscoe. (ditulis dalam AIP Proceeding 2002, 020070 (2018); doi:
10.1063/1.5050166.

6) Hastuti US., Al-Asna, P.M., Rahmawati. D. 2018. Antimicrobial Activity of

Endophytic Fungi Isolated from A Medicinal Plant, Hedychium acuminatum
Roscoe.AIP Proceeding 2019, 050002 (2018); doi: 10.1063/1.5061895).

7) Hastuti US., Rahmawati D., Sari RY., Hartono S., Thoyibah C., Maulita F.,
Ningsih FNI. 2020. Antimicrobial Activity of Endophytic Fungi
Isolated from Physalis angulata L. Plant. Journal of Energy and
Natural Resources 9(1): 10-13.

8) Hastuti US., Rahmawati |. 2016. The Antagonism Mechanism of
Trichoderma spp. Towards Fusarium solani Mold Journal of Pure

Applied Chemistry Research 5(3): 178-181, 17 Oktober 2016

9) Hastuti. US., Rahmawati D., Sari RY. 2019. Histologic Observation,
Identification and Secondary Metabolites Analysis of Endophytic Fungi
Isolates from Cananga odorata (Lam.) Hook. F. & Thomson. IOP Conf.
Series: Material Sciences and Engineering 546 (2019) 122005;
doi:10.1088/1757-899X/546/2/022005).

10) Samson RA., Hoekstra ES., Van oorshot C.A.N. 1984. Introdaction
to Food-Bprne Fungi. Delft: Centraalbureau voor schimmelcultutes.

11) Siqueira VM. Contii R. Araujo JM. Dan Motta CMS. 2011.
Endophytic Fungi from the Medicinal Plant Lippia sidoides Cham
and Their Antimicrobial Activity. Symbiosis. 53:89-95.

12) Soesanto, |. A.P., Mugiastuti E., dan Rahayuniati, RF., 2011.
Inventarisasi dan ldentifikasi Patogen tular tanah pada pertanaman
kering di kabupaten Purbalingga. J Hort 21(3): 254-264.

13) Suryanti, 1.A.P., Ramona, Y., dan Proborini, M. 2013. Isolasi dan
Identifikasi Jamur Penyebab Penyakit Layu dan Antagonisnya pada
Tanaman Kentang yang dibudidayakan di Bedugul, Bali. Jurnal
Biologi XVII(2): 37-41.

Identitas PBIOUMO9097 Penelitian Pendahuluan (Penunjang Disertasi 1)

Matakuliah (2/4)

Standar CPL 4. Mengembangkan konsep, praktik dan/atau artefak dalam bidang
pendidikan biologi untuk menyelesaikan masalah pendidikan dan
menginovasi pendidikan secara kreatif sesuai perkembangan era
revolusi industri 4.0 serta mempublikasikan hasilnya dalam jejaring
ilmiah nasional dan/atau internasional

CPMK

Sub CPMK Merancang dan melakukan penelitian pendahuluan di laboratorium
atau sekolah yang terkait dengan rencana tema/topik penelitian
disertasi, serta melaporkannya kepada tim pembimbing dan atau
mempublikasikan hasilnya

Deskripsi Isi - Rancangan penelitian

(Content) - Instrumen penelitian

- Pelaksanaan penelitian penedahuluan
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- Analisis data penelitian
- Laporana penelitian pendahuluan
- Publikasi hasil penelitian

Sumber Rujukan

Identitas
Matakuliah

PBIOUMO9098 Penulisan Artikel Jurnal Internasional (Penunjang
Disertasi 2) (2/4)

Standar CPL

4. Mengembangkan konsep, praktik dan/atau artefak dalam bidang
pendidikan biologi untuk menyelesaikan masalah pendidikan dan
menginovasi pendidikan secara kreatif sesuai perkembangan era revolusi
industri 4.0 serta mempublikasikan hasilnya dalam jejaring ilmiah
nasional dan/atau internasional.

CPMK

Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan prinsip-prinsip dan
prosedur penulisan karya ilmiah secara cermat dan kreatif dengan
memperhatikan kaidah etika ilmiah dalam penulisan laporan penelitian,
makalah, dan artikel ilmiah pada forum publikasi nasional atau
internasional.

Sub CPMK

1) Mengidentifikasi adanya kebutuhan akan publikasi hasil kajian
termasuk hasil penelitian melalui penulisan makalah seminar dan
artikel jurnal nasional dan internasional;

2) Menganalisis struktur makalah seminar nasional dan
internasional maupun struktur artikel jurnal internasional, baik
yang merupakan hasil penelitian kuantitatif (eksperimen dan
korelasional), penelitian kualitatif, mixed methods, penelitian
pengembangan, penelitian tindakan kelas (PTK), Lesson Study,
maupun PTK berbasis LS, hasil systematic review, dan hasil
kajian analisis meta;

3) Menganalisis prosedur penulisan draft makalah seminar
internasional maupun artikel jurnal internasional dalam urutan: a)
penetapan hasil kajian sebagai bahan dasar artikel jurnal nasional
dan internasional, b) penetapan judul artikel jurnal nasional dan
internasional, c) perancangan kerangka artikel, d) pengumpulan
referensi pendukung, e) penulisan draft artikel dengan tata bahasa
yang benar dan baik, f) penterjemahan draft artikel ke dalam
bahasa internasional, g) proofreading; membahas pemilihan
forum seminar internasional serta jurnal internasional, submit
makalah/artikel, revisi makalah/artikel sesuai catatan reviewer;

4) Mengidentifikasi kesulitan dan hambatan terkait submit artikel
jurnal nasional dan internasional;

5) Mengidentifikasi pemilihan kalimat dan kata, penggunaan tata
bahasa, penerapan gaya selingkung, penerapan etika publikasi
ilmiah, termasuk menghindari plagiasi.

6) Berlatih menulis makalah seminar nasional dan internasional
serta artikel jurnal nasional dan internasional.

Deskripsi Isi
(Content)

Membahas kebutuhan akan publikasi hasil kajian termasuk hasil
penelitian melalui penulisan makalah seminar dan artikel jurnal nasional
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dan internasional; membahas struktur makalah seminar nasional dan
internasional maupun struktur artikel jurnal internasional, baik yang
merupakan hasil penelitian kuantitatif (eksperimen dan korelasional),
penelitian kualitatif, mixed methods, penelitian pengembangan,
penelitian tindakan kelas (PTK), Lesson Study, maupun PTK berbasis
LS, hasil systematic review, dan hasil kajian analisis meta; membahas
penulisan draft makalah seminar internasional maupun artikel jurnal
internasional dalam urutan: a) penetapan hasil kajian sebagai bahan dasar
artikel jurnal nasional dan internasional, b) penetapan judul artikel jurnal
nasional dan internasional, c) perancangan kerangka artikel, d)
pengumpulan referensi pendukung, €) penulisan draft artikel dengan tata
bahasa yang benar dan baik, f) penterjemahan draft artikel ke dalam
bahasa internasional, g) proofreading; membahas pemilihan forum
seminar internasional serta jurnal internasional, submit makalah/artikel,
revisi makalah/artikel sesuai catatan reviewer; membahas kesulitan dan
hambatan terkait submit artikel jurnal nasional dan internasional;
pemilihan kalimat dan kata, penggunaan tata bahasa, penerapan gaya
selingkung, penerapan etika publikasi ilmiah, termasuk menghindari
plagiasi; latihan penulisan makalah seminar nasional dan internasional
serta artikel jurnal nasional dan internasional berdasarkan hasil studi
pendahuluan penelitian disertasi.

Sumber Rujukan

1. Bowker, N. (Ed.) 2007. Academic Writing: A Guide to Tertiary
Level Writing. Student Learning Development Services. Parmerston
North: Student Learning Center. www.massey.ac.nz. Diakses 15
Oktober 2015.

2. Gafar, K. 2015. How to Write a Scientific Paper. Cairo University:
Zoology Department. Faculty of Science.

3. Matthew, J.R., and Matthew, R.W., 2008. Successful Scientific
Writing. A step-by-step guide for the biological and medical sciences.
Third Edition. Cambridge: Cambridge University Press.

4. Rangachart. 2001. Critical Evaluation of A Published Paper.
http:www.science.mcmaster.ca diakses 16 Maret 2019

5. Susilo, H.; Zubaidah, S., Rahman, F., Sudrajat, A.K. 2019. Format
Analisis  Kritis Artikel yang Berpotensi Mengembangkan
Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa. Makalah disajikan dalam
Seminar Nasional Biologi Inovasi Penelitian dan Pendidikan Biologi
11 (IP2B 111) tahun 2019.

6. The Center for Teaching and Learning at UIS. 2019. How To Critique
A Journal Article, diakses 16 Maret 2019.

7. Writing@CSU Guide. 20Writing the Scientific Paper.
http://writing.colostate.edu/guides/guide.cfm?guideid=83 diakses
13 Oktober 2015
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Identitas PBIOUMO9099 Proposal Penelitian Disertasi (4)

Matakuliah

Standar CPL 5. Mengelola dan memimpin penelitian dan pengembangan untuk
menyelesaikan masalah dan menemukan kebaruan bidang pendidikan
dan pembelajaran bidang biologi transformatif berbasis pada potensi
dan kearifan lokal dan nasional serta mempublikasikan temuan
originalnya dalam jejaring ilmiah nasional dan internasional

CPMK Mampu mengidentifikasi dan menyusun ide, pemikiran, dan argumen
saintifik secara bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik
bidang keilmuan yang menjadi obyek penelitiannya dan memposisikan
ke dalam suatu peta penelitian yang dikembangkan melalui pendekatan
interdisiplin, multidisiplin, dan transdisiplin.
Mempresentasikan rencana penelitian (proposal) dengan dilengkapi
instrumen dan prototype pendukung proposal

Sub CPMK -

Deskripsi Isi Mahasiswa menyusun renacana penelitian dalam bentuk proposal

(Content) atau desain operasional penelitian disertasi di bawah bimbingan tim

dosen pembimbing dan arahan tim pengampu matakuliah dengan
memanfaatkan hasil-hasil kajian artikel untuk memeperoleh gagasan
penelitian sampai diperoleh roadmap penelitian untuk setiap
mahasiswa. Proposal atau desain operasional yang dilengkapi dengan
instrumen dan prototype terkait yang telah disusun diseminarkan
depan teman sejawat dan dosen penguji sebagai wujud kesiapan
pelaksanaan penelitian di lapangan

Catatan:

Tagihan akhir matakuliah bukan artikel untuk publikasi tetapi draf
proposal dan latihan presentasi proposal

Sumber Rujukan

Identitas
Matakuliah

PDISUM?9100 Disertasi (16)

Standar CPL

5. Mengelola dan memimpin penelitian dan pengembangan untuk
menyelesaikan masalah dan menemukan kebaruan bidang pendidikan
dan pembelajaran bidang biologi transformatif berbasis pada potensi
dan kearifan lokal dan nasional serta mempublikasikan temuan
originalnya dalam jejaring ilmiah nasional dan internasional

CPMK

Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam
bidang pendidikan biologi melalui penelitian ilmiah, penciptaan desain
dan/atau karya seni serta menyusun konsepsi ilmiah dan hasil
kajiannya berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam
pendekatan inter, multi dan transdisiplin dalam bentuk disertasi

Sub CPMK

1. Menyusun renacana penelitian lengkap dengan instrumennya

2. Melaksanakan penelitian laboratorium dan/lapangan secara
cermat dan akuntabel

3. Mengkompilasi dan menganalisis data secara sistematis, cermat
dan akuntabel

4. Menyusun naskah disertasi di bawah pembimbingan tim dosen
pembimbing
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5.  Menyeminarkasn hasil penelitian dalam seminar/konferensi
internasional

6. Mempertahakankan naskah disertasi di depan dewan penguji

7.  Mempublikasikan temuan hasil penelitian dalam jurnal
internasional terindeks scopus/bereputasi.

Deskripsi Isi
(Content)

Membuat usulan tema penelitian yang disertai rasional/latar belakang
yang didasarkan pada hasil kajian artikel jurnal yang relevan dan
memadai, menulis proposal penelitian yang dilengkapi dengan
instrumen penelitian yang diperlukan, menyeminarkan proposal
penelitian (desain operasional penelitian), melakukan penelitian dengan
pantaun dosen pembimbing, melakukan analisis data, dan penulisan draf
disertasi, mempertahankan disertasi dalam forum ujian, dan melakukan
revisi sesuai masukan dewan penguji. Menulis artikel untuk publikasi
dalam seminar internasional dan jurnal terindek scopus atau jurnal
bereputasi.

Sumber Rujukan
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